





A. Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan membaca di sekolah mencakup dua hal, yaitu membaca teks 
sastra dan nonsastra. Kegiatan membaca cerita anak siswa diharapkan dapat 
menangkap makna cerita yang terkandung dalam bacaan tersebut. Cerita anak 
termasuk ke dalam sastra anak. Bacaan cerita anak mempunyai manfaat 
tersendiri. Peran bacaan sastra anak selain ikut membentuk kepribadian anak, 
juga menumbuhkan dan mengembangkan rasa ingin dan mau membaca. 
Kompetensi pengajaran bahasa Indonesia dalam KTSP, yakni siswa 
terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa, membaca menduduki posisi serta peran penting dalam 
konteks kehidupan manusia. Kegiatan membaca di sekolah mencakup berbagai 
materi, seperti membaca puisi, membaca cerita anak, membaca novel, membaca 
tabel dan grafik, serta materi yang lainnya. Materi-materi tersebut siswa 
diharapkan dapat memahami dan menerapkannya sebagai tindak pembelajaran 
berbahasa.  
Pembelajaran membaca cerita anak termasuk pembelajaran sastra. Namun, 
pada kenyataannya pembelajaran sastra yang dilakukan di sekolah memiliki 
banyak permasalahan di dalamnya. Qomariyah dalam hasil penelitiannya (2008: 
69) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki kebiasaan membaca dapat 
dipastikan memiliki keterampilan bercerita yang baik. Dengan demikian, 
semakin tinggi kebiasaan membaca cerita semakin tinggi pula keterampilan 
berceritanya. Sebaliknya, semakin rendah kebiasaan membaca cerita semakin 
rendah pula keterampilan berceritanya. Sebaliknya, semakin rendah kebiasaan 
membaca cerita semakin rendah pula keterampilan berceritanya. Pembelajaran 
membaca cerita anak yang selama ini dilakukan oleh guru dilakukan dengan 
penerapan diskusi tanpa memperhatikan keterampilan bercerita siswa. 
Saat ini, penanaman cinta membaca di kelas masih minim. Membaca 
seolah-olah sebagai aktivitas tuntutan dan sekadar kewajiban yang harus 
dilakukan siswa dihadapan gurunya. Di luar kelas, siswa tidak tertarik untuk 
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melakukan aktivitas itu lagi. Kekurangtertarikan untuk membaca ini 
kemungkinan  besar akan dibawa hingga dewasa.rendahnya budaya baca ini 
menyebabkan Human Index Indonesia berada pada peringkat 107 dari 177 
negara (Kompas, 20 September 2008). 
Negara maju adalah Negara yang penduduknya memiliki intensitas 
membaca tinggi. Berlawanan dengan itu, negara berkembang yang sulit 
mengejar ketertinggalan adalah negara yang masyarakatnya memiliki intensitas 
membaca yang rendah. Hal ini berkaitan dengan ilmu yang diaplikasikan dalam 
kehidupan. Hasil penelitian Programe for International Student Assessment 
(PISA) budaya literasi masyarakat Indonesia terburuk kedua dari 65 negara 
yang diteliti. PISA juga menempatkan posisi membaca siswa Indonesia di 
urutan ke 57 dari 65 negara yang diteliti. Data statistik UNESCO 2012 
menyebutkanindeks minat baca di Indonesia baru mencapai 0,001, artinya setiap 
1000 penduduk, hanya satu yang memiliki minat membaca. 
Membaca bukanlah suatu kegiatan pembelajaran yang mudah. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam membaca. Secara 
umum faktor-faktor tersebut seperti: kondisi guru, siswa, lingkungan, materi 
pelajaran, serta teknik yang digunakan dalam pembelajaran. Faktor terakhir 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan membaca adalah teknik yang digunakan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu cakupan mata pelajaran bahasa Indonesia yang diberikan di 
sekolah menengah pertama (SMP) adalah  kompetensi berkomunikasi secara 
tertulis, pengajaran kompetensi ini bertujuan agar peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efesien melalui 
tulisan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang wajib diikuti oleh siswa sekolah menengah pertama (SMP). Melalui 
penguasaan kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia siswa diarahkan, 
dibimbing, dan dibantu agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar.  
Pembelajaran membaca merupakan bagian yang sangat esensial dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, namun dalam kenyataannya pembelajaran 
membaca kurang mendapat perhatian yang sewajarnya. Sebagian guru lebih 
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memfokuskan materi teoritik yang mengarah keberhasilan siswa dalam 
pencapaian nilai Ujian Nasional. Hal ini membuat keterampilan membaca siswa 
kurang memadai. Kurangnya perhatian dalam pembelajaran membaca inilah, 
yang menjadi penyebab salah satu dari rendahnya minat baca siswa. 
Banyak metode yang digunakan untuk meningkatkan kecepatan 
membaca (speed reading) maupun pemahaman (comprehension) terhadap isi 
dari suatu buku. Keterampilan inilah yang amat kita perlukan untuk 
meningkatkan daya serap dan  kecepatan kita dalam membaca sebuah buku 
yang dibaca.  
Metode kooperatif yang digunakan dalam membaca pemahaman telah 
banyak dilakukan peneliti. Metode tersebut antara lain Numbered Heads 
Together, Cooperatif Script, dan Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Word Square 
atau dalam bahasa Indonesia adalah kotak kata. Metode kotak kata ini memiliki 
keunggulan yaitu menjawab pertanyaan dan menemukan jawaban dari 
pertanyaan tersebut dalam kotak kata, mirip seperti mengisi teka-teki silang.  
Selain metode pengajaran, motivasi belajar juga mempengaruhi 
kemampuan membaca cerita anak pada siswa. Pemuasan kebutuhan merupakan 
motif yang menggerakkan seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu. Oleh karena itu, faktor motivasi berpengaruh besar terhadap 
keterlibatan anak dalam pembelajaran membaca. 
Membaca membutuhkan konsentrasi yang baik agar dapat menangkap 
isi yang ada dalam bacaan. Selain konsentrasi, penguasaan kosakata, minat, 
maupun fasilitas, sangat menentukan keberhasilan membaca. Selain itu proses 
membaca agar dapat memahami bacaan dengan baik dibutuhkan kemampuan 
maupun motivasi seseorang. Semua jenis kemampuan berbahasa harus diawali 
dengan motivasi  yang kuat dari siswa untuk berhasil. Tanpa motivasi yang 
kuat khususnya motivasi belajar bahasa Indonesia, pemahaman akan materi 
juga tidak akan maksimal. 
Topik tentang kemampuan membaca cerita anak dipengaruhi penerapan 
metode Kotak Kata dan motivasi belajar bahasa Indonesia belum teruji 
kebenarannya. Penelitian ini berusaha membuktikan penerapan metode Kotak 
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Kata dalam pembelajaran membaca cerita anak pada siswa kelas VII SMP 
dibandingkan dengan metode kontekstual dengan mempertimbangkan motivasi 
belajar bahasa Indonesia siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan 
permasalahannya adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca cerita anak siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode kotak kata dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode kontekstual? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca cerita anak siswa yang 
memiliki motivasi belajar bahasa Indonesia tinggi dan siswa yang memiliki 
motivasi belajar bahasa Indonesia rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan metode kotak kata dan motivasi 
belajar bahasa Indonesia dengan kemampuan membaca cerita anak? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. terdapat tidaknya perbedaan kemampuan membaca cerita anak siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode kotak kata dan siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode kontekstual. 
2. terdapat tidaknya perbedaan kemampuan membaca cerita anak siswa yang 
memiliki motivasi belajar bahasa Indonesia tinggi dan siswa yang 
memiliki motivasi belajar bahasa Indonesia rendah. 
3. terdapat tidaknya interaksi antara penggunaan metode kotak kata dan 









D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta mendukung teori-teori 
yang sudah ada. Sehubungan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini, 
yaitu metode pembelajaran kooperatif Kotak Kata, motivasi belajar bahasa 
Indonesia, dan kemampuan membaca cerita anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
Untuk mengetahui kemampuan membaca cerita anak dan motivasi 
belajar bahasa Indonesia. Dengan mengetahui hal  tersebut, mereka dapat 
mengukur seberapa baik kemampuan yang dimiliki. 
b. Guru 
Sebagai bahan acuan untuk menentukan langkah-langkah yang tepat 
dan sebagai umpan balik demi pembelajaran membaca, sehingga mendorong 
guru untuk melaksanakan pembelajaran secara optimal. 
c. Kepala Sekolah 
Sebagai bahan acuan untuk pengambilan keputusan dan bahan untuk 
memberikan dorongan kepada guru dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar yang menarik dan menyenangkan. 
d. Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan alternatif dalam 
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia dan memberikan dorongan kepada 




    
 
 
 
6 
 
 
 
 
